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ABSTRAK

Adillah Afni Labibah, 20422019 2026, Pengaruh Pola Interaksi Sosial Guru
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Islam Al Azhar 52 Kabupaten Brebes. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) pada
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd.

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Perkembangan Sosial Emosional, Anak Usia
Dini

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pola interaksi sosial
antara guru dan anak yang berdampak pada perkembangan sosial emosional
anak usia dini. Di lapangan, interaksi guru masih belum konsisten dan
cenderung menggunakan komunikasi satu arah sehingga kesempatan anak
untuk mengekspresikan diri menjadi terbatas. Padahal, perkembangan sosial

emosional anak dipengaruhi oleh kualitas interaksi yang terjadi di lingkungan
sekolah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola
interaksi sosial guru terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5—6
tahun di TK Islam Al Azhar 52 Kabupaten Brebes.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 18 anak dengan teknik sampling
jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, uji
normalitas, linearitas, serta uji regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara pola interaksi sosial guru terhadap perkembangan sosial
emosional anak. Hal ini dibuktikan melalui uji F dengan nilai signifikansi
sebesar 0,462 (> 0,05) dan uji t sebesar 0,462 (> 0,05). Meskipun demikian,
koefisien regresi menunjukkan arah hubungan positif sebesar 0,523. Nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,191 menunjukkan bahwa kontribusi
pola interaksi sosial guru hanya sebesar 19,1%, sedangkan 80,9% dipengaruhi
oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga, pola asuh, dan interaksi sosial
anak. Kesimpulan penelitian ini adalah pola interaksi sosial guru memiliki
kecenderungan hubungan positif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan sosial emosional anak. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan sosial emosional anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang kompleks, sehingga interaksi guru bukan satu-satunya faktor penentu.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pola interaksi sosial guru merupakan bentuk hubungan timbal
balik antara guru dan anak yang terjalin dalam kegiatan pembelajaran
maupun aktivitas sehari-hari di sekolah. Di TK Islam Al Azhar 52
Kabupaten Brebes, pola interaksi sosial guru dengan anak usia 5-6
tahun terjadi dalam berbagai situasi, baik saat kegiatan pembelajaran
di kelas, kegiatan bermain, maupun dalam pembiasaan perilaku
sehari-hari.

Berdasarkan pengamatan awal, pola interaksi guru di TK Islam
Al Azhar 52 Kabupaten Brebes menunjukkan adanya variasi dalam
penerapannya. Sebagian guru telah menerapkan pola interaksi yang
bersifat positif dan responsif, seperti menyapa anak dengan ramah,
memberikan perhatian, mendengarkan pendapat anak, serta
memberikan pujian atau penguatan terhadap perilaku positif.
Interkasi ini memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara
guru dan anak sehingga anak merasa di hargai dan aman secara
emosional.

Menurut mushab, interaksi sosial merupakan elemen dasar dalam
kehidupan bermasyarakat karena menjadi prasyarat pokok untuk
terjadinya berbagai kegiatan sosial. Interaksi tersebut berlangsung
secara dinamis dan meliputi hubungan antara satu individu lainnya,
antara individu dengan kelompok, serta antar kelompok. Tanpa
kemampuan berinteraksi secara efektif, seseorang akan mengalami
hambatan dalam menjalankan kehidupan sosial, sebab interaksi
merupakan kunci untuk membangun hubungan dan bekerja sama
dalam masyarakat (Mushab Al Umairi, 2023:10).

Perkembangan sosial emosional anak sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan di sekitarnya, terutama di era saat ini di mana
perilaku anak sangat beragam. Pendidikan berperan penting dalam
membantu anak berkembang secara menyeluruh, baik dari segi
intelektual maupun emosional. Salah satu faktor penentu
keberhasilan pendidikan adalah interaksi antara guru dan anak. Guru



sebagai pembimbing memiliki peran penting dalam membentuk
karakter anak. Interaksi yang positif meliputi perhatian, motivasi,
dan cara berkomunikasi dapat mendorong minat dan keseriusan anak
dalam proses belajar, sekaligus mendukung perkembangan sosial
emosional mereka (Putri, 2022:12).

Mengingat betapa pentingnya perkembangan sosial emosional
bagi kehidupan sehari-hari anak, maka aspek ini perlu dibentuk sejak
usia dini. Penting untuk dipahami bahwasannya pendidikan anak usia
dini merupakan upaya untuk mendukung pertumbuhan serta
perkembangan anak secara utuh, termasuk pembentukan
kepribadian. Salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang anak
ialah perkembangan sosial emosional, yang mencakup kemampuan
anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, termasuk
dengan guru. Perkembangan sosial juga menjadi elemen yang tidak
kalah penting, karena berkaitan dengan bagaimana anak menanggapi
dan berinteraksi dalam lingkungannya (Azizah & Subaidi, 2022:32).

Perkembangan emosi merupakan aspek penting yang
membutuhkan perhatian khusus. Hal ini berkaitan dengan tahap
perkembangan sosial emosional anak yang menjadi fondasi
pembentukan identitas diri. Keterampilan sosial yang dipelajari sejak
kecil sangat berpengaruh terhadap cara seseorang memahami
pengalaman masa kecilnya saat dewasa. Pengalaman negatif pada
masa kanak-kanak dapat berdampak pada kemampuan anak dalam
bersosialisasi, sehingga mereka dapat menjadi kurang terampil
berinteraksi, bersikap antisosial, atau mengalami kebingungan dalam
mengenali jati dirinya. (Garungan, 2022:20). Keterampilan sosial
anak merujuk pada kemampuan mereka dalam memahami perasaan
orang lain saat berinteraksi dalam keseharian. Cara seorang anak
berinteraksi dengan lingkungan dimulai dari lingkup terdekat yaitu
diri sendiri kemudian meluas ke saudara (keluarga), dan akhirnya
masyrakat yang lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan sosial-emosional tidak bisa dipandang sebagai
sesuatu yang hanya melibatkan satu individu pada satu waktu saja
(Suyadi, 2022:20).
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Berdasarkan pendapat Riana Mashar melalui (Suyadi, 2022:25)
Kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai kemampuan individu
untuk mengenali, memahami, dan mengatur emosi dirinya. Hal ini
bertujuan agar individu mampu memberikan reaksi yang positif
ketika menghadapi berbagai situasi yang memicu emosi. Menurut
Zainal Aqib, setiap anak mempunyai keunikan emosional yang
berbeda-beda, sehingga ekspresi emosi pada anak usia dini tidak
selalu sama dengan anak yang lebih dewasa. Aqib juga menjelaskan
bahwa emosi anak cenderung kuat dan cepat berubah, sementara
emosi bayi biasanya tampak melalui tindakan atau perilaku mereka.
(Zaial Aqib, 2022:32). Menurut Ahmad Susanto, perkembangan
sosial emosional anak usia 4-5 tahun ditandai oleh beberapa
kemampuan, yaitu: senang bekerja dalam kelompok kecil, mematuhi
aturan dan nilai moral, mampu memberi du kungan dasar, memiliki
minat tinggi terhadap ilmu pengetahuan dan aktif bertanya, mampu
mengekspresikan emosi dengan baik, serta mulai menunjukkan
kemandirian. (Susanto, 2021:40).

Pengembangan keterampilan emosional dan sosial anak memiliki
kedudukan yang sangat penting. Salah satu alasannya yaitu
meningkatkan jumlah masalah sosial yang terjadi di sekitar
lingkungan anak. Contohnya, Ketika anak menyaksikan kekerasan
yang dilakukan orang dewasa terhadap tetangga lansia, ia berisiko
mengembangkan pandangan negatif dan akhirnya cenderung
menarik diri dari interaksi sosial (Santrock, 2020:25). Perkembangan
teknologi yang pesat, seperti munculnya televisi, berpotensi
berdampak negatif pada perkembangan emosi anak apabila hal itu
menyebabkan berkurangnya perhatian dari orang tua atau pengasuh
(Ibid, 2020:297). Perkembangan sosial dan emosional anak harus
dikembangkan untuk tujuan yang lebih luas, yaitu meminimalisir
dampak dari faktor-faktor seperti peran sebagai penerus, pencipta,
pengevaluasi, dan periode investasi anak, yang semuanya dapat
memengaruhi perkembangan emosi dan sosial mereka. Selain itu,
pengembangan emosi anak perlu dilakukan sejak usia dini karena
anak melalui tahap-tahap perkembangan emosi yang selaras dengan
tahap perkembangan keseluruhannya (Amini & Suyadi, 2020:119).



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada anak usia 5-6
tahun di TK Islam Al Azhar 52 Kabupaten Brebes masih ditemukan
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan sosial
emosional anak di lingkungan sekolah. Anak usia 5-6 tahun
seharusnya sudah mampu menunjukkan sikap percaya diri, bekerja
sama dengan teman sebaya, mengendalikan emosi, menaati aturan,
serta menunjukkan empati kepada orang lain. Namun, tidak semua
anak mampu mencapai perkembangan tersebut secara optimal.
Beberapa anak masih mengalami kesulitan berinteraksi dengan
teman sebaya, kurang mampu mengendalikan emosi ketika
menghadapi masalah, enggan berbagi, dan menunjukkan perilaku
menarik diri saat berada dalam kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada guru kelompok B di TK Islam Al Azhar 52 Kabupaten Brebes
pada bulan Februari 2026, diperoleh informasi bahwa masih terdapat
beberapa anak yang menunjukkan hambatan dalam perkembangan
sosial emosional. Guru mengungkapkan bahwa masih terdapat anak
yang mudah menangis ketika keinginannya tidak terpenuhi, sulit
bekerja sama dalam kegiatan kelompok, kurang percaya diri saat
tampil di depan kelas, dan masih sering terjadi konflik antarteman
karena berebut mainan atau tidak mampu dalam mengendalikan
emosi. Selain itu, terdapat beberapa anak yang cenderung pasif dan
kurang berani dalam mengungkapkan pendapat ketika mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas.

Kodisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan sosial
emosional anak masih menjadi permasalahan yang perlu
mendapatkan perhatian. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan sosial emosional anak adalah pola interaksi sosial
guru. Interaksi yang hangat, responsif, dan penuh perhatian dapat
membantu anak belajar mengenali emosi, mengembangkan rasa
percaya diri, serta membangun keterampilan sosial yang baik.
Sebaliknya, interaksi yang kurang optimal maka dapat menghambat
perkembangan sosial emosional anak. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
pola interaksi sosial emosional guru terhadap perkembangan sosial
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emosional anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al Azhar 52 Kabupaten
Brebes.

Melihat pentingnya pengaruh guru dalam membentuk
kemampuan sosial emosional anak, serta adanya berbagai fenomena
yang menunjukkan belum optimalnya interaksi sosial di lingkungan
sekolah, maka penelitian mengenai pengaruh pola interaksi sosial
antara guru terhadap perkembangan sosial emosional pada anak usia
5—-6 tahun menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini
diharapkan mampu menyajikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang sejauh mana interaksi sosial guru berkontribusi terhadap
perkembangan anak, sekaligus menjadi bahan evaluasi dan
perbaikan dalam strategi pembelajaran di TK Islam Al Azhar 52
Kabupaten Brebes.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, membuktikan, dan
memahami pengaruh pola interaksi guru dengan murid terhadap
perkembangan sosial emosional anak, sehingga hasilnya dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, pengasuhan,
dan perkembangan anak di TK Islam Al Azhar 52 Brebes. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat bagi guru, pihak sekolah, maupun orang tua dalam
membangun lingkungan belajar yang lebih mendukung serta mampu
mengoptimalkan perkembangan sosial emosional anak.

Bagan 1.1
Hasil Pra Presentase Penelitian

Hasil Pra Presentase Penelitian

11%
0%

44%
45%

= BB (Belum Berkembang) MB (Berkembang Sesuai Harapan)

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) = BSB (Berkembang Sangat Baik)



Sumber: Data dari observasi perkembangan sosial dan emosional

pada anak usia 5-6 di TK Islam Al Azhar 52 Brebes (Angket, 2026).
Indikator Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak:

1) Kesadaran diri anak

2) Mengendalikan emosi

3) Perilaku sosial dan interaksi

4) Empati dan kepedulian kepada orang lain

5) Tanggung jawab dan kemandirian (Ra & Kendari, 2020:73)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan TK Islam Al Azhar

52 Brebes terdapat 8 anak yang berkembang sangat baik dengan

44%, 8 anak berkembang sesuai harapan dengan 44%, 2 anak mulai

berkembang dengan 11%, dan tidak terdapat anak yang berada pada

kategori belum berkembang dari 18 anak didik. Temuan ini

menunjukkan bahwa perkembangan sosial emosional anak usia 5-6

tahun di TK Islam Al Azhar 52 Brebes cukup baik, namun masih

terdapat beberapa anak yang memerlukan bimbingan dan stimulasi

lebih lanjut dari guru. Oleh karena itu, pola interaksi sosial guru

menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung perkembangan

sosial emosional anak dilingkungan sekolah (Angket, dan observasi,

2026).

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu

sebagai berikut:

1. Masih terdapat anak usia 5-6 tahun yang mengalami kesulitan
dalam berinteraksi dengan teman sebaya.

2. Masih terdapat anak yang belum mampu mengendalikan emosi
dengan baik ketika menghadapi masalah.

3. Masih terdapat anak yang kurang percaya diri dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

4. Masih sering terjadi konflik antarteman karena kurangnya
kemampuan sosial emosional.
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5. Belum diketahui secara pasti pengaruh pola interaksi sosial guru
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di
TK Islam Al Azhar 52 Kabupaten Brebes.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar permasalahan yang dikemukakan diatas, maka
permasalahan penelitian ini adalah menurunnya perkembangan
sosial dan emosional anak akibat kurangnya interaksi antara guru dan
anak.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah yang telah di
jelaskan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh antara pola interaksi sosial guru
terhadap perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6
tahun di TK Islam Al Azhar 52 Kabupaten Brebes?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian
dijabarkan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh antara pola interaksi sosial guru
terhadap perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6
tahun di TK Islam Al Azhar 52 Kabupaten Brebes.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat dari segi teori maupun
praktik manfaat dari teoritis yang diperoleh dari pengembangan
kemampuan dalam jangka Panjang, sedangkan manfaat praktis
berasal dari dampak secara langsung pada elemen-elemen

pembelajaran yang mengembangkan kemampuan.

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberi data yang relevan
terhadap pengaruh pola interaksi sosial guru terhadap
perkembangan sosial emosional anak dan mampu menjadikan
bahan perbadingan sosial emosional anak usia dini sekarang dan
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generasi sebelumnya, yang nantinya bisa menjadi rujukan dalam
perkembangan sosial emosional pada anak menjadi lebih baik,
karena ini keterkaitannya dengan pengaruh pola interaksi guru
terhadap perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6 di
TK Islam Al Azhar 52 Kabupaten Brebes yang nantinya bisa
sebagai bahan informasi atau kontribusi dan bandingan dalam
melakukan penelitian yang serupa dengan masalah dalam
penelitian ini.
Manfaat praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari peneliti ini adalah
sebagai berikut:
a. Bagi Lembaga TK
Khususnya untuk TK Islam Al Azhar 52 Kabupaten
Brebes informasi yang tercakup dalam judul, seperti fokus
pada perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun,
dapat menjadi dasar untuk mengembangkan program-
program pendidikan yang lebih efektif di Lembaga TK dalam
melakukan pengukuran kinerja terkait dengan pola interaksi
guru dan dampaknya terhadap perkembangan sosial
emosional anak. Peristiwa ini dapat dilakukan melalui
penelitian atau evaluasi internal yang lebih terfokus.
b. Bagi Pendidik
Memperluas pengetahuan pendidik mengenai pengaruh
pola interaksi sosial guru terhadap perkembangan sosial
emosional anak sehingga dapat meningkatkan kesadaran
pendidik tentang pentingnya peran interaksi antara guru dan
peserta didik dalam pembentukan perkembangan sosial
emosional anak usia dini. Hal ini dapat mendorong pendidik
untuk lebih memperhatikan kualitas interaksi dalam proses
pembelajaran.
c. Bagi Siswa
Judul ini dapat meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya interaksi positif antara guru dan siswa dalam
mengembangan keterampilan sosial emosional. Mereka dapat
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lebih memahami bahwa hubungan yang baik dengan guru
dapat berkontribusi pada perkembangan pribadi mereka.
. Bagi Penulis

Kami berharap mampu menjadi bahan masukan untuk
memperluas pengetahuan dan kevalidan data yang sudah kita
peroleh selaku penulis dan pembaca mengenai pengaruh pola
interaksi sosial guru terhadap perkembangan sosial
emosional anak pada usia 5-6 tahun di TK Islam Al Azhar 52
Kabupaten Brebes.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengaruh pola interaksi sosial guru terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al Azhar 52 Brebes,
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian telah valid dan
reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,932 (> 0,700), serta
data memenubhi uji prasyarat analisis berupa normalitas (Sig. 0,200 >
0,05) dan linearitas (Sig. 0,552 > 0,05). Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pola interaksi sosial guru terhadap perkembangan sosial emosional
anak, dibuktikan melalui uji F (Sig. 0,462 > 0,05) dan uji t (Sig. 0,426
> 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Meskipun
demikian, koefisien regresi sebesar 0,523 menunjukkan adanya
kecenderungan hubungan positif, namun tidak signifikan secara
statistik. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,191
menunjukkan bahwa kontribusi variabel pola interaksi sosial guru
tergolong rendah, yaitu sebesar 19,1%, sedangkan 80,9%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Tidak signifikannya hasil penelitian ini diduga dipengaruhi oleh
jumlah sampel yang kecil, kurangnya variasi interaksi guru, serta
adanya faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan pola asuh.
Dengan demikian, pola interaksi sosial guru bukan satu-satunya
faktor yang memengaruhi perkembangan sosial emosional anak,
meskipun tetap memiliki peran penting secara teoritis.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan tetap meningkatkan kualitas interaksi
sosial dengan anak, seperti memberikan perhatian, komunikasi
yang efektif, serta menciptakan suasan belajar yang nyaman.

53
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Meskipun hasil penelitian tidak signifikan, interaksi guru tetap
memiliki peran penting dalam perkembangan anak.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan
jumlah sampel yang lebih besar dan menambahkan variabel lain
seperti pola asuh orang tua atau lingkungan keluarga.



